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RINGKASAN 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah kegiatan praktik yang dilakukan guna 
memenuhi syarat kelulusan program Diploma II di Akademi Komunitas Industri 
Tekstil dan Produk Tekstil Surakarta. Praktik Kerja Lapangan pada setiap akhir 
semester di laksanakan di PT Mataram Tunggal Garment. Praktik Kerja Lapangan 
di PT Mataram Tunggal Garment dimulai pada tanggal 18 Februari 2022-7 Maret 
2022.  Tujuan kegiatan ini ialah untuk mengenalkan dunia kerja kepada 
mahasiswa.  Mahasiswa juga dapat melakukan kegiatan kerja secara langsung 
dalam pembuatan sebuah produk garmen. Pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan di PT Mataram Tunggal Garment difokuskan di dua divisi yaitu divisi 
sewing dan finishing.  Kegiatan yang dilakukan mahasiswa berupa menjahit, 
trimming, dan mengancingkan blouse. Observasi dan pengambilan data dilakukan 
mahasiswa secara mandiri. Dari hasil pengamatan di bagian sewing dan finishing, 
ditemukan beberapa masalah defect pada blouse style Nxxx. Defect tersebut yaitu 
dirty, snagging, shading, dan noda tinta. Persentase jumlah defect dirty lebih 
banyak dari pada defect lain. Akan tetapi, permasalahan yang akan dibahas dalam 
laporan ini yaitu defect snagging karena proses perbaikannya lebih rumit 
dibandingkan defect yang lain karena proses perbaikannya dilakukan secara 
manual dengan teknik khusus.  Defect snagging sendiri merupakan cacat pada 
kain berupa putus, robek atau benang tertarik dari bahan. Mengkaji data dari divisi 
BPPME (Badan Pemeriksa, Penyelidik, Monitoring, dan Evaluasi) pada bulan Mei 
2022 diketahui dengan jumlah produksi blouse style Nxxx sebanyak 93.375 pcs 
terdapat 7.085 kasus defect snagging pada blouse style Nxxx. Jumlah tersebut 
telah mencapai angka lebih dari 7 % dan telah melebihi batas persentase defect 
dari buyer yaitu sebesar 5% dari jumlah produksi blouse style Nxxx. Jumlah 
defect snangging juga terus bertambah dari minggu ke minggu. Terdapat 
beberapa faktor yang menyebabkan defect tersebut, diantaranya ialah operator 
tidak mengecek kondisi jarum, jarum mesin jahit tumpul, pendedelan secara tidak 
hati-hati, dan hanger yang tidak dilapisi kain pelindung. Solusi permasalahan di 
atas yaitu dengan melakukan pengecekan dan penggantian jarum secara rutin. 
Penggantian jarum harus dilakukan seminggu sekali guna meminimalisir resiko 
defect snagging. Mekanik juga harus mengawasi prosedur pengecekan jarum 
yang dilakukan operator. Solusi lain yaitu dengan melapisi badan hanger 
menggunakan kain pelindung guna menghindari defect snagging. Pengamplasan 
juga dilakukan guna memperhalus permukaan hanger. Usulan diatas merupakan 
tindakan pencegahan defect snagging. Akan tetapi, apabila telah terjadi defect 
snagging, maka perbaikan dapat dilakukan oleh bagian BPPME (Badan 
Pemeriksa, Penyelidik, Monitoring, dan Evaluasi).  Perbaikan dilakukan dengan 
cara menarik serat ke posisi semula ataupun menambahkan serat baru ke dalam 
kain. Jika serat tidak dapat diperbaiki, maka dilakukan penggantian komponen 
defect dengan komponen yang baru.


